


SUMBER DAYA MANUSIA DALAM PEMBANGUNAN

is+ Sebenarnya:faktor. terpenting bagi . pembangunan :dalah
faktor-kualitas ‘sumber: daya Tnanusia si-pembangun itu sendiri.
Bisa diambil sebagai c__onto_h;negara-neigar-arse'perti Jepang, Korea
Selatan dan Singapura yang miskin sumber daya alam toh
masyarakatnya bisa hidup lebih: makmur. Inilah sebab mereka
dalam:shal jsumber--daya manusia  berkualitas -lebih-tinggi.
‘Sebaliknya negara Indonesia:yang dalam. hal sumberdayaalam -
““Kaya raya fernyata tingkat produktivitas penduduk pedesaannya
sukar bertambah-maju.-Maka: perlu dikaji bagaimana keadaan
sumber daya manusia di:pedesaan Indonesia saat ini. Sebab.itu

tulisan ini ingin menyoroti keadaan sumber ~daya manusiasdi ©

pedesaan .yang-merupakan: pangkal- tolak: yang periu tetap
diperhatikan dalam menggerakkan pembangunan di pedesaam

KEPENDUDUKANDITNDONESIA + =+ 2 o1

“ Venjadi masalah kependudukan di Indonesia ialah ketidak-
 seiribangan kependudukan, yaitu adanya kepincangan penye-
baran penduduk antara daerah-daerah dan kepincangan pemba-
gian ‘penduduk menurit’ umur. Kepincangan ini ‘berakibat
negatif terhadap produktivitas angkatan kerja dan karenanya

mengurangi produkiivitas bangsa.

“ Dari 127,5 juta penduduk Indonesia sebagian besar (hampir
duapertiganya) hidup..di Pulan Jawa dan Bali, padahal luas
tanahnya hanya merupa_k;iq__ bagian kecil -(hampir seperempat-
belas) dari luas daratan Indonesia (lihat Tabel 1). Sebabitu Pulau
Jawa dan Bali teramat padat pen_d;pdulénya:, sedangkan wilayah
Indonesia yang lain pada umumnya teramat jarang. Karena
sebagian besar penduduk Indonesia masih mencarinafkah dalam
lapangan pertanian, maka keterbatasan tanah pertanian di Jawa
dan Bali menyebabkan usaha tani penduduk terbagi-bagi dalam
satuan usaha yang kecil-kecil. Menurut Sensus Perianian 1973 di
Jawa dalam tahun 1973 hanya 4,76% usaha tani menggarap
tanah seluas 2 hektar ke ‘atas, sedangkan 57,36% usaha fani
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. Penduduk di:Jawa dan Bali di satu pihak dan daerah luar
3] awauBah di-lain pihakyang tak seimbang dengan luas'tanah’ itu
menyebabkan ‘prodiktivitas ‘penduduk tidak bisa ' mencapai
‘maksimal. Penduduk tidak bisa bekerja penuh, sehingga terjadz'
setengah pengangguran dan pengangguran penuh. ‘Hal' ini
merupakan salah satu se‘nab rendahnya pmdukﬁvxtas d.1
pedesaan Indonesza SE I . :

- Kemudian penduduk Indonesia sebagian besar. ferdiri dari

“cenerasi muda ighususnya di pedesaan di'mana terdapat banyak

aklbai wudanya usia .perkawman Generasi muda ini \ \
fsaja banyak menu’itut waktu, tenaga dan b1aya ‘dari orangtual S
sehmgga wak u i{erja berkitrang ‘dan rumahtangga sukar
ymhkan pénd : patan umuk mvesta31

: Oleh Sakernas enduciuk yang berumur 10 tahun ke aias
*d1perh1tungkan sebagal' penduduk yang dapat bekerja.! Dari
"penduduk indonesia yang berjumiah 127,5 jutaifuyang berumur )
10 tahun ke atas ada 88,2 juta orang (69,18%) dan 39,3 juta
adalah anak-anak kecil (30,82%). Bila dihitung anak-anak
:berumurmo_ -14 tahun berjumiah 54, 3 juta (42,59%), sedangkan
penduduk yang berumur 0-19 tahun berjumlah 67,04 juta
(52,58%) dan penduduk yang berumur 65 tahun lebih (sudah
lemah tenaganya) ada 3 5 Juta ( 75%} dari keseluruhan
’penduduk 20

Khususnya di daerah pedesaan dan penduduknya yang -.
ber}umiah 103,7 ]uta orang, yang berumur 10 tahun ke atas ada
"?1 4 ]uta orang (68 85%) dan 32,3 Juta adalah anak-anak kecﬂ

I  Karena tulisan ini membahas sumber daya manusia/angkatan kerja maka data-
data terutama didasarkan hasil Sakernas {(survey angkatan kerja nasional), Data
- yang terbaru ialah Sakernas 1576: Biro Pusat Statistik, Keadaan Angkatan Kerjcz a’t

.. Indonesia September - Desember 1976, Jakarta Mei 1578.

.2 Biro Pusat Statistik, Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia September - Desember
1976, Jakarta Mei 1978, hal. 69







Tabel 2

.PERSENTASE ORANG YANG ‘BEKERJA SEMINGGU YANG LALU MENURUT
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA DI INDONESIA

_ 'Léﬁé_ng'an ?ekerjaaﬁ Uga;_%;a_,_ Pedesaan Perkotaan . Indonesia

Pertanian . . . . 70,23 10,67 61,55 .

Perdagangan ) 11,88 29,20 _ 14,40
fndustricc B X S s b7 R EE
Jasa-jasa” B 895 32,44 10,67
Angkutdn - : 1,17 " 8,61 2,787 ¢
Bangunan - L 1,21 4,71 1,72 :
Pertambangan 0,23 0,32 : 0,23
Keunangan - y /& 0,08 0,93 [ 0,20
Listrik, Gas, Air S 002 © 0,29 0,06
T.T. 0,04 0,16 0,05
Total 100% 160%s 100%
Jumlah Yang Bekerja 40,408.678 6.867.559 47.306.237

Sumber : Biro Pusat Statistik, Keadgan Angkaten Kerja di Indonesia Seprember— ' _
Desember 1976, Jakarta Mei 1978, hal, xx K

ini ‘setengah ‘menganggur  atau malahan hampir menganggur = -
penub. Ini dapat dilihat dari data statistik jumlah jam kerjanya G
semmggu. Biro Pusat Statistik mengambil patokan jam kerja
seminggu dengan perkiraan jangka waktu yang relatif memadai -
untuk memperhitungkan tingkat pengangguran angkatan keria:
Dalam ' fabel 3 sebagai perbandingan disertakan juga data
mengenai perkotaan di mana tingkat pendidikan penduduknya
yang lebih tinggi dan jumiah modal‘atau uang yang beredar lebih
besar mempengaruhi ‘tingkat ‘pengangguran angkatan kerja.




T ;;5&_1_3

’?ERSENTASE ORANG YANG BEKERJA MENURUT JAM KERJA SEMINGGU
YANG CALU DIDAERAH PEDESAAN ﬁAN PERKOTAAN B e :

Jumlah jam kerja PedesaaTn Vi
A ngzn 1 e N gorm i N e e L
S EEuyan, Pekerfazn " Seluruh- Pekerjaan Seluruh-
iala (Jam) -
i - “Ytama nya Ttama nya
-4 _-_-,Serpentara"é'ak bekerja 9,33 .+ 7,53 ™ 4,98 4,56 .- .
-Kurang dan i 4,37 c 3,40 - 1,42 1,22 -
11-24 19,11 . 1632 7,25 6,66 .
2534 16,19 coo 15,44 B 9,20 8,83 -
35- 58. 42,73 46,99 i 54,77 55,25
‘60-7‘9- 6,63 S8,23 16,30 17,03
Lebih dari 80 1,63 - 2,08 [ 6,08 6,41
“Jumlah 10,00 100,00 100,00 160,00

Sumber : Biro Pusat Statistik, Jhid. hal. xxiii

Di daerah pedesaan persentase tertinggi adalah angkatan
kerja yang dalam seminggu bekerja antara 35-50 jam, atau sehari
‘bekerja . antara 5-814 jam, yaitn 42,73%. untuk. pekerjaan
utamanya dan ,.46,99% -bila dengan seluruh pekerjaannya.
Sedangkan angkatan kerja yang dalam seminggu bekerja kurang
dari 35, jam, atau sehari.bekerja kurang dari 5jam,; ada 49%
untuk pgkerjaan.-utamanya._ dan 42,69%.-bila dengan seluruh
pekerjaannya; .sebagai  perbandingan di -perkotasn tercatat
22,85% untuk. pekerjaan utamanya dan 22,27% untuk seluruh
pekerjaannya. Bila sehari orang bisa bekerja 11 jam untuk
seluruh pekerjaannya, maka corang yang bekerja hanya 3
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jam sehari untuk seluruh pekerjaannya i itu memboroskan wakiu
6'jam dalam seharinya. Dengan’ demikian ‘hampir sepamh dari’’
angkaian kerja ‘akiif di“pedesaan Indonesia dalam kead"
setengah menganggur sampal menganggur sepemithnya,

; kerja aktif d1 pedesaa_n 311{1011651&3

1apangan kerja yang cecﬁk unmk kebisaan mereka. Pendxdxk
wmum’ mungkm sedikit bisa. menelong dengan mencerdask ]
mereka untuk berus ;Sendm, seinngga sambil bekena mierek:
memperoieh ketrampﬁan ke]uruan dap terlatih dalam kewira-
swastaan. Dalam hal'ini perhu’ diketahuz seberapa 3auh tmgkatf; :
pendidikan penduduk di pedesaan Indonesia. ' :

’Imgkat ?euﬁndzkan Ang;kaﬁ:an Kei‘ja dl Peﬁesam

Dan 40 4 Jut,a orang angkatan kerja aktlf dl pedesaan,z
temyata 94.97% tingkat pendidikannya. adalah SD ke bawah.!
Mereka ini terdiri:dari yang tidak pernah:mendapat- pendzdlkan:"'
sekolah-34,27%. {(pada umumnya buta huruf), yang mendapat:
pendidikan SD tetapi-tidak tamat 37,27% dan yang mendapat.
pendidikan -sampai itamat ‘SD 23,48%. Sedangkan angkatan:
kerja vang mendapat pendidikan sampai tamat SLP Umum:
2,33% dan SLP Kejuruan 0,76%, yang mendapat pendidikan
sampai tamat SLA Umum 0,54%: dan SLA ¥ejuruan 1,28%.
Lalu angkatan kerja yang mendapat-pendidikan sampai tamat
Akademi 0,09% dan tamat Universitas-0,03%.1 Artinya hanya:
5,03% angkatan keria aktif di pedesaan mempunyai pendidikan.

tmgkat SEP ke atas, dan: hanya 1,94%. mempunya;. pendzdlkan :

1 . Ihid, hal 24
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Jadi terdapat masalah kebalikan antara kepadatan pendu-
duk di pedesaan  Jawa- Bali dan kelangkaan penduduk -di-
sebagaan -besar pedesaan Indonesia; yang- dain. Akabamya
terjadilah peinborosan sumber daya manusia secara nasional, -

sebab rakyat tidak bisa berproduksi secara maksimal. Kepadatan L

atau - kelangkaan. penduduk ‘di- pedesaan Indonesia ini untuk:
) 'propms1 ‘dapat diamati dalam Tabel 5 yang memaparkan-

kepadatan per km2 dan pertambahan penduduk per tahun.

Traﬁsmigmsx dan E&ei‘uarga Beremam

Transmlgram sebenarnya merupakan usaha yang tepat
untuk mengurangi tekanan kependndukan ch pedesaan }awam,i
Bali- dan sekaligus ‘untuk meningkatkan @ pembangunan - d1
pedesaan lnarJawa-Bali yang kekurangan tenaga kerja. Sebab- -
penduduk pedesaan Jawa-Bali yang pada umumnya berpendl-;
dikan. rendah.dan paling siap untuk kerja pertanian, bisa :
mengolah potensi pertanian berlebihan di “lnar Jawa-Bali’
sekahgus menghidupkan $0sio ekonomi pedesaan di daerah itu. |
Selain itu teknik bértani  penduduk Jawa-Bali kendatmun-
tradisional pada umumnya lebih maju, sehingga sebagai
transmigran bisa memajukan teknik bertani penduduk seternpat
yang bahkan masih banyak menggunakan cara 1adang berpm—-.;
dah-pindah. , fes

Tetapi selama dua kali Pelita/9 tahun Pemerintah hanya’
berhasil mentransmigrasikan 349.276 orang dari puiau Jawa,
yaitu 182.126 orang dalam Pelita I-dan 167.150 orang dalam-
empat tahun Pelita II.1: Padahal penduduk pulau Jawa, bila .
bertambah 1, 8% setahunnya {(dari 70 juta), selama 9 tahun sudah -
bertambah 11,3 juta orang. Maka dalam jangka wakiu yang
sama penduduk pulau Jawa bertambah 11,3 juta dan baru
dikurangi transmigrasi 349.276 orang. Memang hasil transmi-

1 Biro Pusat Statistiki"Peta Pembangunan’ Sosial Indonesia 1930-1978, Jakarta Juli
1978, hal. 44-47

data luas daerah, jumlah penduduk, persentasé penduduk desa,
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grasi ini seperti tak berarti, baik untik meringankan tekanan
kependudukan di pedesaan Jawa maupun ﬁntuk menggerakkan
pem _angunan dx pedesaan 1uar 3 awa—Bah ; o

Tabel 5 menunjukkan bahwa pertambahan penduduk d1
Jaw Bah umumnyaf'leblh rendah daripada ‘dacrah-daerah lain,’
_ se_hatan di Jawa-Bali lebih'baik dan terjadi
' pula TS urban13351 ke Jawa. Sebabnya jalah’ muiau berhasﬂnya by

prog m Keiuarga Berencana (KB) Sampai’ ‘akhir - Pelita ©1 -
program KB di Inc_.?pnesxa baru menf:akup 6prop1n51 di Jawa’ dan'_ B\ .

Bali. Kemudia dalam Fehta i program KB - mencakup
tambahan 10" insi. “Kalau untuk tahun 1976 di Indonesia-
terdapat 26. 676.33 rumah tangga, maka dari Jumlah ini di Jawa
dan ‘Bali sudah ‘tercatat” akseptor KB sejumlah 8.441.827,
sedangkan untuk periode 1975/76 di 16 propinsi daerah lamnya
tercatat sebanyak 108.677 akseptor. 1

Program KB ini di~ Indonesm dilaksanakan - dalam tiga
tahap, dimulai' dengan 6 prop1n53 ‘di Jawa-Bali, kemudian dalam
Pelita’ 11 ‘menyusul”10 propinsi luar -Jawa-Bali; dan akhlrnya-
dalam Pehta IIT tambah 11 prop1ns1 lagi, sehingga program KB
men}angkau seluruh propum di Indonesia. Keseluruhan program'
KB di Indonesia ini rﬁentargctkaﬁ agar pada akhir Pehta i1
panti jumlah seluruh peserta KB lestari mencapai 12,3 juta atan
54% ‘dari jumlah pasangan usia subur.?: Keberhasilan program
KB ini diharap bisa mengurangl laju pertumbuhan penduduk,
sehmgga hasil pembangunan tidak terlalu banyak diserap oleh
pertambahan penduduk. Di- samping itu program KB berman-
faat untuk memngkatkan kesehatan dan kesejahteraan pendu-
duk dan secara demlklan menmgkatkan kemampuan pemba—_
ngunan e = '

i 'fbid.,.'hai 40.41 , dan Keaduan Angkatan Kerja di Indonesia September - Desember
1976, hal.'xav
2 Warta Berita Antara, 26 April 1979




Soedja:wo, ”Hasﬂ Rebmsass Sermg Musnah ‘Akibat; Fenebangan dan Kebakar
daiam Hanan Kompas 6 Oktober 1978 I
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' jMEnurut 'psnyelidikan' paiecnt@iogis ;cebanyakan gurun

seaam Sewepang»wenang atas lmgkungan aiam Penggundulan
hutan-hutan -secara cepat: menyebabkan ;proses: penggurunan,
sebab hujan: deras-yang tak ditahan oleh hutan lagi terus-mene-

menggerogotz dan menghanyutkan tanah yang subur; sampai
; yar permukaan tanah hanya ‘tinggal :pasir-lepas: melulu,
:Begitulah: puia di- puiaa Jawsa sekarang ini‘akibat pertumbuhan
:_penduduk vang: pesat ‘kerusakan tanah-tanah sampai kritis dan
;sudah mencapai -taraf 'yang-parab. Sehubungan ‘dengan  ini
‘beherapa:tokoh negara:ini menyatakan bahwai'kalaw' proses
‘kerusakan pertanahan'di Jawa sebagai akibat penebangan: kayu-
kayuan-di atasnya tidak segera diatasi tak lama lagi-tanah J awa
.akan'menjadi padang tandus, bahkan padang pasir. . s

Kenyataan p;grahnya E{emsakan Imgkungan alam dij awa itu

yang memmbuikan banyak kurban
' au cukup Iuas areal persawahan tidak

tanah subur tanah menjadl tandus dan waduk~waduk atau
ra sungal ‘m njadi dangkal, seialn itu air aIan'\ di suatu
daerah semakin berkurang Menteri PPLH, Emil Salim
1me; fpermgatkan masyarakat bahwa dalam abad ke-21-an nanti
puiau Jawa akan mengimpor axr 31ka hngkungan a}amnya tldak
segera dlperba,lkz L :

Perusakan Imgkungan alam di pulau Jawa oleh tekanan
kepadatan pendudu.‘a\ ini bisa makin menggawat kalau sebagian
besar penduduk pedeSa n yang tak menyadari perbuatannya
memerosotkam hngkungan alam itu semakin miskin dan tak
ter;angkau znforma51 pengetahuan Menurut studi Departemen

1 Haraan Sinar Harapan 18 Agusms 1979
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- Begitu pula-cara tani ladang berpindah-pindah di pedesaan
_-luar Jawa-Bali: sekarang sudzh menimbulkan: keruszkan lmg~
icungan -alam -karena perfumbuhan penduduk. Untuk saat ini
-daerah-daerah..seperti: Lampung,  Sumatera Selatan, ‘Jambi,
‘Riau,. Sulawesi Tengah dan ‘Sulawesi Selatan  sudah mencapai
keadaanrawan akibat peladangan berpindah-pindah yang meng-
gunduh hutan Tak:mengherankan pula bila sekarang ‘sudah
‘biasa terjddi bencana-bencana banjir i hiar Jawa yang sampai -
membobolkan - jembatan-jembatan. Jika: dalam- tahun 1938
;--perusakan erosi di luar Jawa boleh dikatakan praktis tidak ada,

- makauntuk tahun 1978, yaitu 40 tahun kemudian, tingkat erosi =

sudah mencapai 0,25 mum setahun,; yang berarti kenaikan 0;01
mm setahunnya, Jika hal ini berlangsung terus maka untuk
stahun 2000 nanti diperkirakan tingkat erosi menjadi 0,47 mm
" setahuni! Dalam - keadaan sekarang ini kependudukan di
ipedesaan daerah luar Jawa-Bali sudah “’terlalu padat’’ untuk
.cara -tani. perladangan berpindah-pindah. Ini berarti bahwa
kepada pendudulc itu sudah harus diajarkan cara pertaman yang
.menetap - » {11 I

PRASARANA DI PEDESAAN INDONESIA

Kepadatan penduduk yang tak seimbang di pedesaan
Indonesza temyata membawa aklbat tak seunbangnya keadaan

na’ sosml ‘Dalam hal ini pedesaan Jawa dan Bali karena
-berpenduduk padat ‘secara merata mempunyal prasarana desa
‘jauh lebih baik daripada pedesaan daerah Indonesia lainnya. Di
luar Jawa dan Bali daerah pedesaannya berpenduduk sedikit dan
terpencar~pencar “di wﬂayah yang luas, sehmgga pedesaan~
-pendesaan pada umumnya kurang baik prasarana desanya.

© Hal jtu bisa duelaskan sebagai berikut. Penduduk
bermukim mengumpul di lingkungan desa tertentu, desa yang

1 Prof. Dr. Emil Salim, loc. cit.







SUMBER DAVA MANUSIA DALAM PEMBANGUNAH

.- Tiadanya.atau Kurangnya'prasarana yang menghubungkan
desa dengan:desa: dan kota atau-luar:daerahjelas membuat

masyarakat desa’ tidak-atau kurang berkembang. Aspek-aspek

kehidupan mereka terbatas dalam lingkungan mereka- sendiri:
Mereka menjadi statis, tertutup dalam pandangan kehidupannya
dane terikat pada::adat-istiadat -yang ‘sudah:membudaya dari
tradisi sebelumnya. “Bahkan untuk daerah-daerah juar:Jawa-Bali

'wxiayah terkeiompok dalamm kesatuan-kesatuan'suku bersebelah-

an, yang “terkotakskotak » dengan “bahasanya-sendiri-sendiri.
Antara suku-suku:yang: terpisah berjauhan itu bolehjadi tidak

mempunyaz hubungan ekonom1 dan tak mau: berkomumkw X N

Keadaan sepem 1tu membentuk kebudayaan adat mereka,
yang mana banyzak dari adat ini ternyata bertentangan dengan
ilmu-dan teknologismodern. Misalnya dalam bidang: pertanian
mereka sukar: meninggalkan: ¢cara tani warisan:nenek moyang,
dalam bidang sosial mereka menganggap biasa scal kawin-cerai
dan kawin‘muda:dengan berbagai :akibatnya, dan dalam bidang
ekonomi.:.mereka - biasa‘dengan: “tata - cara’ yang ‘bersifat
pembérosan, Sehubungan dengan ini Departemen Dalam Negeri
mencatat;-bahwa-51,28% desa di Indonesia tergolong mempu-
nyai:tradisi adat yang-masih kuat, 41,67%: desa sedang dalam
keadaan transisi; dan-baru .7,05%: desa saja yang adat-zsnadat-
nya tidak mengikat lagi. ! SESEIEFEE L B P L - :

MASYARAKAT DESA SALAM PEMBANGUNAN

Produktmtas pedesaan tergantung dan kuailtas dan
kuantltas sumber daya manusianya di samping sumber daya
_t_uk pedesaan Indonesia khususnya faktor kualitas
dan kuanutas sumber daya manusialah sebab mengapa pedesaan
txdak bx.sa berproduks1 ssecara . maksimal, - Angkatan kerja

' Duektorat Jendrai P. M D, Depanemen Daiam Megeri, Peranan Pembanéunaﬁ
Masyarakat Desa Dalam’ Pelite TI, diterbitkan oleh Pamtia Wisuda 1V iast;tut
: Ylmu Pemerintahan, Jakarta 1975, hal. 8







'-.rmgaxa/besar padat karya ”yang dﬂokamkan d1 pedesaan

A _tak dapat berproduksi secara penuh
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ng. tidak:menuntut pendidikan tinggi-atan .
enaga kemanya ‘harus: dlgarap zmtuk

Berbagai lapangan kerja ini sebenarnya dapat juga menyerap
tenaga penduduk- peacsaan yang berumur: 10 tahun ke-afas yang

¥

program KB dan Puskesmés di. pedesaan untuk menmptakan-
sumb daya manusxa pembangunan yang dapat. hldup semakin

erc1ptanya mannsm—manus;a yang bxsa._ h;dup ___iayak dan
sejahtera. Dengan demikian pendapatan, waktu dan tenaga
penduduk .tidak begitu-banyak. diserap: untuk mengurusi saat
sakit dan banyaknya anak; sebaliknya dapat disalurkan dalam
investasi, -Kalau program KB.dan.Puskesmas ini. menciptakan
anggota—anggota masyarakat yang semakin sehat dan sejahtera,
maka akan memampukan semakm bergairah dan mantapnya
pembangunan e S e . )

: Untuk masya:rakat pedesaan Indonesza yang masxh berpem
didikan - kurang.-dan . bersifat paternalis,.’ para -pemimpin
mempunyai peranan besar sekali untuk pembangunan desanya.
Sebab rakyat ini mudah digerakkan untuk berpartisipasi

~yan_g berjumlah 31 3uta dan \-









